PERBANDINGAN KUALITAS AIR
DI PULAU JAWA DAN
KALIMANTAN (REVIEW JURNAL)

by Witiyasti Imaningsih .

Submission date: 31-Aug-2021 06:31PM (UTC+0700)

Submission ID: 1638793677

File name: PERBANDINGAN_KUALITAS_AIR_DI_PULAU_JAWA-Witiyasti_lmaningsih.pdf (307.69K)
Word count: 6786

Character count: 39212



Journal of Pharmacy Vol. 9 No. 1: 36 - 50
p-ISSN : 2302-7436; e-ISSN : 2656-8950

PERBANDINGAN KUALITAS AIR DI PULAU JAWA
DAN KALIMANTAN (REVIEW JURNAL)

COMPARISON OF WATER QUALITY ON JAVA AND
KALIMANTAN ISLAND (JOURNAL REVIEW)

Rida Yuliani dan Witiyasti I€@ningsih?
£-mail: ridayuliani.biol7@gmail.com
Program Studi Biologi, FMIPA, Universitas Lambung Mangkurat

Abstrak

Ulasan mengenai kualitas air dari hasil penelitian di Pulau Jawa dan Kalimantan

dilakukan untuk mendapatkan ilustrasi mengenai tingkat pencemaran air
(air minum isi ulang, air PDAM, dan air sumur) oleh bakteri Coliform. Data
diperoleh dari sumber sekunder berupa hasil penelitian dari beberapa daerah di
Pulau Jawa dan Kalimantan. Hasil perbandingan kualitas air dari kedua pulau
disajikan dalam bentuk persentase. Berdasarkan hasil yang ada, tingkat
pencemaran air di Pulau Jawa lebih tinggi dibandingkan Pulau Kalimantan.
Persentase rata-rata cemaran Coliform pada air di Pulau Jawa yaitu 61,42% dan
hanya sebesar 42,26% di Pulau Kalimantan. Tingginya persentase cemaran air
aleh bakteri Coliform di Pulau Jawa dikarenakan Pulau Jawa memiliki keberadaan
sumber pencemar yang lebih tinggi. Keberadaan sumber Coliform dipengaruhi
oleh jumlah penduduk dan perumahan serta produksi sampah organik.

Kata kunci: Perbandingan, air, Coliform, Jawa, Kalimantan

ABSTRACT
A review of water quality from the results of research on Java and Kalimantan has
been carried out to get an illustration of water contamination level (refill drinking
water, PDAM water, and well water) by Coliform bacteria. Data was obtained from
secondary sourc of research results from several regions in Java and
Kalimantan. The results ofE}ater quality assessment of the two islands are
presented as a percentage. Based on the results, the level of water contamination
on Java island is higher than Kalimantan. The average percentage of Coliform
contamination in water on Java is 61.42% and only 42.26% in Kalimantan. The
high percentage of water contamination by Coliform bacteria in Java is due to the
fact that Java has a higher source of contaminants. The existence of Coliform
sources was influenced by the population, housing, and organic waste production.

Keywords: Comparison, water, Coliform, Java, Kalimantan
bergabung dengan air permukaan atau
PENDAHULUAN masuk ke dalam batuan dan tanah schingga
Air  merupakan senyawa vang membentuk air tanah (Susana, 2003).
ditemukan hampir di seluruh permukaan Air adalah substansi penting

bumi. Dua pertiga bagian permukaan bumi
ditatupi oleh air vang kemudian disebut
sebagai wilayah perairan. Jumlah air di
permukaan bumi cenderung konstan. Hal
terscbut  karena air mengalami  siklus
hidrologi. Uap air yang berasal dari proses
cvaporasi, transpirasl, maupun respirasi
akan berkumpul kembali membenmk awan
dan jatuh sebagal air hujan. Air hujan yang
jatuh ke permukaan bumi kemudian

penyusun  kehidupan. Semua makhluk
hidup di bumi mulai dari manusia, hewan,
tumbuhan, hingga mikroorganisme
memerlukan air unmk melangsungkan
kehidupannya. Bagi kehidupan manusia
sendiri, alr memegang beragam peran
penting antara lain untuk keperluan rumah
tangga (mandi, minum, memasak, dan
mencuci), sarana transportasi, pembangkit
listrik (PLTA), serta penunjang keperluan
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usaha (irigasi persawahan, usaha tambak
dan budidaya, dan lain scbagainya). Salah
sam peran air yang penting bagi kehidupan
adalah fungsinya scbagai air baku dan air
minum. Menurut Beck (2000) air menjadi
EBvyusun terbesar tubuh manusia, yaitu
sekitar 60-70% dari total berat tubuh. Oleh
karena itu, keberadaan air baku dan air
minum manjadi salah satu  kebutuhan
primer untuk menjaga keseimbangan
tubuh dan metabolismEfR)

Air  baka dan air minum
merupakan dua hal yang saling berkaitan.
Menurut BSN (2006) keterkaifZ§ air baku
dan air minum terletak pada penggunaan
air baku sebagai bahan pembuatan air
Ehum. Hal tersebut menyebabkan
kualitas air minum turut dipengaruhi oleh
kualitas air baku vang digunakan dalam
pembuatannya. Air baku yang telah diolah
dan dikemas sedemikian rupa dapat
menghasilkan 4 jenis air minum yang
berbeda sesuai dengan cara pengolahan
dan tujuannya masing-masing. Menurut
Menperin (2011) keemp§Zknis air minum
tersebut terdiri dari air mineral, air
demineral, air mineral alami, dan air
embun. Berdasarkan peran penting air
scbagai air baku dan air minum, maka
dilakukan upaya-upaya untuk menjaga
kualitas air, diantaranya dengan melakukan
pengawasan dan pengendalian. Berbagai
fakror internal maupun eksternal turut
mempengaruhi pengawasan dan
pengendalian kualitas air (Harvelina, 2015).

Pemantauan kualitas air salah
samnya dapat  dilakukan  melalui  uji
bakteriologis. Menurut Radji et al (2008)
pengujian  bakteriologis  air  melipud
beberapa tahapan antara lain pengambilan
dan  penanganan  sampel, pengujian
kehadiran  bakteri  Codform, identifikasi
Esdherichia cofi, serta identifikasi bakteri
patogen. Metode vang tumum digunakan
dalam uji kusfEB air menurut Fauzi et al
(2016) adalah Most Probable Number (MPN)
dan Totdgate Connt (TPC).

Kualitas air merupakan hal yang
harus diperhatikan dengan baik. Hal
terscbut karena air menjadi salah satu
penentu kesehatan. Air vang baik dan
sesuai  standar  dapat  meningkatkan
kesehatan tubuh. Sebaliknya, air yang tidak
sesuai standar dapat menyebabkan masalah

serius bagfffschatan hingga menimbulkan
penyakit. Oleh karena itu, penting untuk
mengetahui kualitas air, khususnya air baku
dan air minum. Hal tersebuiffcrupakan
bentuk evaluasi dalam rangka upaya untuk
meningkatkan keschatan masyarakat.

KUALFZAS AIR YANG BAIK

Kualitas air merupakan hal yang
penting, khususnva bagi air baku dan air
minum. Hal tersebut karena air baku dan
air minum saling berhubungan sam sama
lain dan dapat berdampak pada kescha§B
manusia. Standar bagi air baku dan air
minum telah diatur dalam berbagai
peraturan  baik  Keputusan  Menteri
Keschatan maupun Standar Nasional
Indonesia. Srandar tersebut digunakan
scbagai acuan bagi berlffihi lembaga yang
terkait pengelolaan air seperti Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM), perusahaan
air minum dalam kemasan, serta depot air
minum {§EAlang.

Air baku adalah air yang telah
memenuhi persyaratan kualitas air bersih
sesuai peraturan yam)crlaku BSN (2006).
Air baku dapat berasal dari berbagai
sumber antara lain mata air, sumur gali, dan
PDAM (Khoeriyah & Anies, 2015).
Parameterfffllam penilaian kualitas air baku
meliputi  parameter fisika, kimia, dan
biologi.  Parameter  fisika  meliputi
kekeruhan, warna, zat padat terlarut, suhu,
rasa dan bau. Parameter kimia terdiri dari
20 aspek yang terbagi menjadi parameter
wajib dan tambahan. &flapun paramecter
biologi meliputi kadar total Co/iform dan E.
ol Kadar maksimum total Codiform dan
Fischerichia coli yang diperbolehkan untuk
bakn secara berturut-turut  vaitu 50
CFU/100 ml dan 0 CFU/100 ml (Menkes,
2017).

Air minum adalah air yang melalui
proses pengolahan atan tanpa proses
pengolahan  yang memenuhi  syarat
kesehatan dan dapat langsung diminum.
Air minum yang baik harus memenuhi
persyaratan fis g kimiawi, radioakdf, dan
mikrobiologi. Adapun parameter dalam
penilaian kualitas aiffEinum secara umum
terbagi menjadi 2, yaitu parameter wajib
dan paranffler tambahan. Parameter wajib
meliputi  parameter vang berhubungan
langsung dengan kesehatan {mikrobiologi
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dan kimia an-organik) dan parameter yang
tidak langsung berhubungan dengan
kesehatan (fisik dan kimiawi). Parameter
tambahan meliputi parameter kimiawi
(bahan anorganik, bahan organik, pestisida,
serta desinfektan dan hasil sampingannya)
dan parameter radioaktifitas. Pineter
mikrobiologi pada air minum mEpud
total bakteri Coliform: dan E. coli. Kadar
maksimum total Coliform dan E. coli yang
diperbolehkan dalam air minum yaitu
sebesar () mg/liter (Menkes, 2010).
Keberadaan bakteri Codifors dalam
air baku maupun air minum dapat
mengganggu  kesehatan  secara  tidak
langsung. Hal rtersebut karena Coliform
menjadi  indikator kehadiran  bakteri
patogen yang dapat menyebabkan berbagai
penyakit. Jumlah Colform di dalam  air
berbanding lurus dengan jumlah bakteri
patogen yvang ada (Widyaningsih et al,
2016). Keberadaan bakteri Codiforsz dalam
air baku maupun air minum merupakan
indikator dari proses dan sanitasi yang
tidak memadai serta kualitas yang kur{f)
baik. Oleh karena itu, ait baku dan air
minum yang baik harus memenuhi standar
yang telah ditetapkan, baik standar yang
dikeluarkan oleh Kementerian Keschatan
maupun Badan Standarisasi Nasional.

PENGEEJIIAN KUALITAS AIR

Most  Probable  Number (MPN)
merupakan suatu metode yang@Ehum
digunakan dalam uji kualitas air. Metode
MPN digunakan untuk menghitung jumlah
bakteri Coliform dalam air, baik golongan
fckal seperti E. wl maupun non fekal
seperti Enterobacter aerogenes (Fardiaz, 1993).
Perhitungan  dalfif] metode  MPN
didasarkan pada jumlah tabung vang
memberikan  hasil  positif  (setelah
diinkubasi padfuhu dan waktu tertentu)
dan kemudian dibandingkan dengan tabel
Hopkins. Tabel tersebut dapat
memperkirakan jumlah bakteri  Coliform
dalam 100 ml sampel air (Novalino et al.,
2016).

MetodJMPN untuk pengujian
kualitas air terdiri dari uji penduga
(presumtive tesd), ujl penegas (confirmative fest),
B uji pelengkap (complete fest). Akan tetapi,
khusus untuk pengujian air minum isi
ulang, metode MPN cukup dilakukan

hingga tahap uji pengunat. Hal tersebut
karena hasil uji penguat sudah cukup untuk
menentfan keberadaan serta menghitung
jumlah bakteri Coliform dalam sampel air
minum isi ulang (Shodikin, 2007).
Pengujian  kualitas air dengan metode
MPN  menggunakan seri tabung yang
berbeda-beda sesuai dengan
kepentingannya, mulai dari seri 3-3-3
hingga 5-5-5 (Widiyand &Efistiati, 2004).
Adapun pengujian sampel dilakukan secara
duplo atau dengan dua kali pengulangan
(Putri & Kurnia, 2018)

Uji fduga dilakukan dengan
memasukkan tabung Durham dalam posisi
terbalik ke dalam tabung reaksi yang
kemudian diisi dengan media dan sampel
air. Media yarfgfjdigunakan dalam uji
penduga adalah Lactose Broth Single Strength
(LBSS) dan Lactose Broth Singld) Strength
(LBDS). Tabung reaksi tersebut kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam.
Hasil fBElif dari wji penduga ditandai
dengan terbentuknya gas di dalam tabung
Durham (Jiwintarum et al., 2017). Gas
tersebut meffpakan hasil dari fermentasi
laktosa oleh bakteri Coliform yang terdapat
di dalam sampel air (Candrawati et al.,
2016).

Uji penguat dilakukan terhadap
sampel yvang memberikan hasil positif pada
uji penduga. Uji penguat terdiri dari 2 tahap
dimana setiap tahapan menggunakan
media yang berbeda. Menurut Sakedang et
al (2016 an Juwirta et al (2014) rahap
pertama uji penguat menggunakan media
Brilliant  Green  Lactose  Broth (BGLB)
@angkan tahap kedua menggunakan
media Fosin Methylen Bluwe Agar (EMBA).
Tahap pertama uji penguat dimulai §E§gan
menginokulasikan suspensi pada tabung
vang memberikan hasil positif uji penduga
ke media BGLB secara aseptik. Wakm
inkubasi pada uji penguat tahap san@itu
selama 24 jam pada suhu 37°C untuk
melihat kontaminasi Coliforsz dan  pada
suhu 44,5°C untmk melihat kontaminasi
Coliform fekal (Winasari et al., 2015). Sama
seperti uji puga, hasil positif uji penguat
tahap satu ditandai dengan terbentuknya
gas di dalam tabung durham (Askrening &
Yunus, 2017). Adapun uji penguat tahap
dua dimulai dffan menginokulasikan
suspensi dalam tabung yang memberikan
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hasil positif pada uji penguat tahap satu ke
permukaan media EMBA sccara zig zag,
Wal@inkubasi pada tahap ini yaitu selama
1 x 24 jam pada suhu 37°C. Hasil positif
EAnjukkan dengan munculnya koloni
berwarna hijau metalik yang merupakan
koloni bakteri golongan Coliform  fekal
seperti Fl.aodi. Selain koloni yang berwarna
hijau metalik, pada tahap ini juga muncul
koloni berwarna putih yang menunjukkan
adanya bakteri Coliform golongan lainnnya
(Sunarti, 2017).

Tahap terakhir dalam metode
MPN yaimu uji pelengkap. Koloni yang
menunjukkan  warna  hijau  metalik
diinokulasikan ke media Lactose Broth (LB)
dan  Natrient  Agar (NA)  miring
menggunakan ose secara septik (Lipinwati
ctal,, B13). Waktu inkubasi pada tahap ini
yaitu selama 18-24 jam pada suhu 37°C.
Hasil positif pada media LB ditunjukkan
dengan terbentuknya asam dan gas vang
menandakan sampel positf mengandung
F. coli (Narwati et al., 2013). Pewarnaan
Gram dilakukan terhadap koloni vang
ditambuhkan pada media NA miring
(Mansauda et al., 2014). Adanya F. cof pada
tahap ini  ditunjukkan dengan hasil
pengecatan  yang menunjukkan  Gram
negatif serta koloni yang berbentuk batang
(Boekoesoe, 2010).

PERBANDINGAN KUALITAS
AIR DI PULAU JAWA DAN
KALIMANTAN

Uiji kualitas air minum isi ulang di
Pulan Jawa dilakukan pada 88 sampel dari
DAMIU  berbeda. Sebaran DAMIU
tersebut berada di Kabupaten Blora
(Natalia et al., 2014), Kabupaten Bandung
Barat (Khoeriyah & Anies, 2015), Kota
Bogor (Pradwi, 2007), Kota Malang
(Kusmawati & Rahayu, 2019), dan
Kabupaten Kudus (Nurlacla & Caesar,
2018). Uji bakteriologis seluruh sampel
dilakukan dengarffferode MPN.

Sampel alr minum isi wlang di
Kabupaten Blora diperoleh dari 25
DAMIU. Hasil pengujian menunjukkan 24
dari 25 sampel terindfllsi mengandung
bakteri Cofiform. Standar kandungan bakteri

Coliform dalam air minum menurut
Keputusan Menteri Keschatan tahun 2010
adalah 0 g/l. Dengan  demikian,
persentase  air minum isi ulang  di
Kabupaten Blora yang tidak sesuai standar
(tercemar Coliforsffyaita scbesar 4%.

Sampel air minum isi ulang di
Kabupaten Bandung Barat diperoleh dari 8
DAMIU. Hasil pengujian menunjukkan 6
dari 8 sampel terindikasi mengandung
bakteri Cow;’. Dengan  demikian,
persentase air minum isi ulang di
Kabupaten Bandung Barat yang tdak
sesuai standar (tercemar Coliform) vaim
sebesar 75%.

Sampel air minum isi ulang di
Kota Bogor diperoleh dari 27 DAMIU.
Hasil pengujian menunjukkan 2 dari 27
sampel terindikasi mengandung  bakdEF)
Coliform. Dengan demikian, persentase air
minum isi ulang di Kota Bogor yang tidak
sesuai standar (tercemar Caliform) yaim
sebesar 7.40%.

Sampel air minum isi ulang di
Kota Malang diperoleh dari 20 DAMIU.
Hasil pengujian menunjukkan selurub
sampel terindikasi mengandung bak(El)
Coliform. Dengan demikian, persentase air
minum isi ulang di Kota Malang yang tidak
sesuai standar (tercemar Caliform) yaim
sebesar 100%o.

Sampel air minum isi ulang di
Kabupaten Kudus diperoleh dari 8
DAMIU. Hasil pengujian menunjukkan 5
dari 8 sampel terindikasi mengandung
bakteri  Coff». Dengan  demikian,
persentase air minum isi ulang di
Kabupaten Kudus vyang tidak sesuai
standar (tercemar Codfors) vaitu sebesar
62,50%.

Ehentase paling rendah untuk
cemaran Coliforn pada air minum isi ulang
(Pulau  Jawa) ditemukan di Kabupaten
Blora dengan nilai hanya scbesar 4%.
Sedangkan  persentase paling  tinggi
ditunjukkan oleh sampel yang berasal dari
Kota Malang dengan nilai sebesar 100%.
Adapun total sampel vang tercemar
Coliform untuk  keseluruhan  sampel  air
minum isi ulang dari Pulau Jawa vaim
sebanyak 34 dari 88 sampel. Berdasarkan
data tersebut, persentase cemaran Colfform
untuk seluruh sampel air minum isi ulang
Pulau Jawa sebesar 38,63%.
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Uiji kualitas air minum isi ulang di
Pulan Kalimantan dilakukan pada 74
sampel dari DAMIU berbeda. Sebaran
DAMIU  terscbut  berada di Kota
Banjarmasin (Kumalasari et al, 2018),
Kabupaten Hulu Sungai Utara (Rosmiaty
et al., 2019), Kota Banjarbaru (Sari, 2016),
Kecamatan Pontianak Utara (Subhiandono
et al, 2016), dan Kota Samarinda
(Puspitasari et al., 2015). Uji bakteriologis
seluruh sampel dilakukan dengan metode

MPN.

Sampel air minum isi ulang di
Kota Banjarmasin diperoleh dari 16
DAMIU. Hasil pengujian menunjukkan 5
dari 16 sampel terindikasi mengandung

BPhentase paling rendah untuk
cemaran Coliforn pada air minum isi ulang
(Pulau  Kalimantan)  ditemukan  di
Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan nilai
hanya  sebesar  6,66%. Sedangkan
persentase paling tinggi ditunjukkan olch
sampel yang berasal dari Kota Samarinda
dengan nilai sebesar 100%. Adapun total
sampel yang tercemar Colform  untuk
keseluruhan sampel air minum isi ulang
dari Pulau Kalimantan yaitu sebanyak 23
dari 74 sampel. Berdasarkan data tersebut,
persentase cemaran Cao/fforms untuk selurub
sampel air minum isi ulang  Pulan
Kalimantan sebesar 31,08%.

Persentase paling tnggi unwk

bakteri ~ Coliforme.  Dengan  demikian
persentase air minum isi ulang di Kora
Banjarmasin yvang tidak sesual standar
(tercemar Coalifarm) vaitu sebesar 31,25%.

Sampel air minum isi vlang di
Kabupaten Hulu Sungai Utara diperoleh
dari 30 DAMIU. Hasil pengujian
menunjukkan 2 dari 30 sampel terindikasi
mengandung  bakteri  Coffform.  Dengan
demikian, persentase air minum isi ulang di
Kabupaten Hulu Sungai Utara yang tidak
sesual standar (tercemar Coflform) vaitu
sebesar 6,66%.

Sampel air minum isi ulang di
Kota Banjarbaru diperoleh dari 13
DAMIU. Hasil pengujian menunjukkan 11
dari 13 sampel terindikasi mengandung
bakteri (@mﬁ. Dengan  demikian,
persentase air minum isi ulang di Kora
Banjarbarn yang ddak sesuai standar

cemaran Coliforn pada air minum isi ulang
berasal dari Pulau Jawa dan Kalimantan.
Nilai persentase tertinggi vaitu scbesar
100% berasal dari sampel vang diperoleh
dari Kota Malang (Jawa) dan Samarinda
(Kalimantan). Sedangkan persentase paling
rendah ditunjukkan oleh sampel dari Pulau
Jawa, vaitu daerah Kabupaten Blora
dengan nilai  sebesar  4%. Adapun
Pdscntase  secara  keseluruhan  untuk
cemaran Coliform pada air minum isi ulang
Pulau  Jawa dan Kalimantan secara
berturut-turut sebesar 38,63% dan 31,08%.

Pengujian kandungan FE. /i air
minum isi ulang di Pulau Jawa dilakukan
pada 47 sampel dari DAMIU berbeda.
Sebaran DAMIU tersebut berada di Kota
Bogor  (Pratiwi, 2007) dan Malang
(Kusmawati &  Rahayu, 2019). Uji
bakteriologis seluruh sampel dilakukan

(rercem alifornt) vairu sebesar 84,61%.
pel air minum isi ulang di

Kecamatan Pontianak Utara diperoleh dari
12 DAMIU. Hasil pengujian menunjukkan
2 dari 12 sampel terindikasi mengandung
bakteri  Coliformff Dengan  demikian,
persentase air minum isi ulang di
Kecamatan Pontianak Utara vang tidak
sesuai standar (tercemar Cofiform) vaitu
sebesar 16,66%.

Sampel air minum isi vlang di
Kota Samarinda diperoleh dari 3 DAMIU.
Hasil  pengujian  menunjukkan seluruh
sampel terindikasi mengandung bak{ER)
Coliform. Dengan demikian, persentase air
minum isi ulang di Kota Samarinda yang
tidak sesuai standar (tercemar Coliform)
yaitu sebesar 100%.

dengan metode NERN.

Sampel minum isi ulang di
Kom Bogor diperoleh dari 27 DAMIU.
Hasil pengujian menunjukkan {flari 27
sampel terindikasi mengandung bakteri F.
wli. StandaffRandungan bakteri E. wfi
dalam air minum menurut Keputusan
Menteri Keschatan tahun 2010 adalah 0
mg/l. Dengan demikian, persentase air
minum isi ulang di Kota Bogor vang ddak
sesuai standar (tercemar F. k) yaim
sebesar 3,70%.

Sampel air minum isi ulang di
Kot Malang diperoleh dari 20 DAMIU.
Hasil pengujian menunjukkan 18 dari 20
sampel terindikasi mengandung bakteri [
el. Dengan demikian, persentase air
minum isi ulang di Kota Malang vang ddak
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sesuai standar (tercemar F. /) vaitu
scbesar 90%.

Persentase cemaran F. /i pada air
minum isi ulang di Kota Malang jauh lebih
tinggi dibandingkan Kota Bogor. Nilai
persentase cemaran untuk sampel dar
Kota Bogor dan Malang secara berturut-
turut vaitu 3,70% dan 90%. Adapun total
sampel vyang tercemar FE. mf untuk
keseluruhan sampel air minum isi ulang
dari Pulau Jawa yaitu sebanyak 19 dari 47
sampel.  Berdasarkan data  tersebut
persentase cemaran F. /i untuk seluruh
sampel air minum isi ulang Pulau Jawa
sebesar 40,42%.

Pengujian kandungan FE. cofi air
minum isi ulang di Pulan Kalimantan
dilakukan pada 43 sampel dari DAMIU
berbeda. Sebaran DAMIU tersebut berada
di  Kabupaten Hulu Sungai Utara
(Rosmiaty et al.,, 2019), Kota Banjarbaru
(Sari, 2016). Uji bakteriologis seluruh
sampel dilakukan dengan metode MPN.

Sampel air minum isi ulang di
Kabupaten Hulu Sungf@¥tara diperolch
dari 30 DAMIU. Hasil pengujian
menunjukkan  seluruh  sampel  tdak
mengandung  bakteri FE. /i Dengan
demikian, persentase air minum isi ulang di
Kabupaten Hulu Sungai Utara yang tidak
sesuai standar (tercemar FE. /) vaitu
sebesar 0%,

Sampel air minum isi ulang di
Kota Banjarbaru diperoleh dari 13
DAMIU. Hasil pengunjian menunjukkan 2
dari 13 sampel terindikasi mengandung
bakteri  F coli.  Dengan  demikian,
persentase minum isi ulang di Kota
Banjarbarn  vang ddak sesuwai standar
(tercemar E. o) yairu scbes§El5,38%.

Persentase cemaran F. /i pada air
minum isi ulang di Kota Banjarbaru lebih
tinggi dibandingkan Kabupaten Hulu
Sungai Utara. fBjlai persentase cemaran
untuk sampel dari Kota Banjarbara dan
Kabupaten Hulu Sungai Utara secara
berturut-turut  vaim  15,38% dan (0%.
Adapun total sampel vang tercemar E. coli
untuk keseluruhan sampel air minum isi
ulang  dari Pulau Kalimantn  yaitu
sebanyak 2 dari 43 sampel. Berdasarkan

[EBentase paling tinggi untuk
cemaran E. @/ pada air minum isi ulang
berasal dari Pulan Jawa. Nilai persentase
tertinggi vaitu sebesar 90% berasal dari
sampel yang diperoleh dari Kota Malang.
Sedangkan persentase paling rendah
ditunjukkan oleh sampel dari Pulau
Kalimantan, vaitu daerah Kabupaten Hulu
Sungai Utara dengan nilai sebesar 0%.
Adapun perscifffje secara  keseluruhan
untuk cemaran F. /i pada air minum isi
ulang Pulau Jawa dan Kalimantan secara
berturut-turut sebesar 40,42% dan 4,65%.

Uji kualitas air PDAM di Pulau
Jawa dilakukan pada 3 sampel air dari
PDAM berbeda. Sebaran PDAM tersebut
berada di Kota Surabaya (Hermivanti &
Wulandari, 2018), Kabupaten Kebumen
(Fauziah & IW, 2018), dan Kota Bam
(Basri & Karnaningroem, 2013). Uji
bakteriologis seluruh sampel dilakukan

ngan metode MPN. Kadar maksimal
bakteri Cadiforne dalam air baku menurut
Keputusan Menteri Kesehatan tahun 2010
vaitu 50 CFU/100 ml. Berdasarkan hasil
penelitian, 2 dari 3 sampel air PDAM di
Pulau Jawa terindikasi mengandung bakteri
Colifprm. Kedua sampel tersebut berasal
dari Kota Surabaya dan Kota Batu dengan
indeks cemaran masing-masing <50
MPN/100 ml  Dengan  demikian,
persentase air PDAM di Pulau Jawa yang
tercemar Coliforsy vaitu sebesar 66,66%b.
Adapun persentase kelayakan air PDAM
Pulau Jawa sebagai air baku vaim sebesar
100%o.

Uji kualitas air PDAM di Pulau
Kalimantan dilakukan pada 3 sampel air
dari PDAM berbeda. Sebaran PDAM
terscbut berada di Kota Banjarmasin
(Nihayah et al., 2019), Kabupaten Hulu
Sungai Utara (Rifani et al., 2016), dan Kota
Banjarabaru  (Sari et al, 2018). Uji
bakteriologis seluruh  sampel dilakukan
dengan metode MPN. Berdasarkan hasil
penelitian, 1 dari 3 sampel air PDAM di
Pulau Kalimantan terindikasi mengandung
bakteri Coliforme. Sampel tersebut berasal
dari Kota Banjarbaru dengan indeks
cemaran  >50 MPN/100 ml Dengan
demikian, persentase air PDAM di Pulau

data tersebut, persentase cemaran F. colf
untuk seluruh sampel air minum isi ulang
Pulau Kalimantan sebesar 4,65%.

Kalimantan vang tercemar Codiform yaitu
sebesar  33,33%. Adapun persentase
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kelayakan air PDAM Pulau Kalimantan
scbagai air baku yaitu sebesar 66,66%.

Persentase paling rtinggi untuk
cemaran Coliform pada air PDAM berasal
dari Pulau Jawa. Nilai persentase untuk air
PDAM Pulau Jawa vang tercemar Coliforn:
vaitu sebesar 66,66%. Namun, karena
indeks MPN untuk cemaran tersebut
masih memenuhi standar (<50 MPN/100
ml), maka persentase kelayakan air PDAM
Pulan Jawa sebagai air baku adalah 100%.
Berbeda dengan Pulau Jawa, persentase
cemaran Coliforr pada air PDAM Pulau
Kalimantan lebih rendah yaitu sebesar
33,33%. Namun, cemaran Coliform pada air
PDAM Kalimanran melebihi standar yang
ditetapkan sehingga persentase kelayakan
air PDAM Pulan Kalimantan sebagai air
baku hanya sebesar 66,66%0.

Uji kualitas air sumur di Pulau
Jawa dilakukan pada 20 sampel air dar
sumur berbeda. Sebaran sumur tersebut
berada di Kota Solo, Kabupaten Cilacap,
dan Kecamatan  Tembalang, Uiji
bakteriologis seluruh sampel dilakukan
EEngan metode MPN. Kadar maksimal
bakteri Coleforne dalam air baku menurat
Keputusan Menteri Kesehatan tahun 2010
vaitu 50 CFU/100 ml Berdasarkan hasil
penelitian, seluruh sampel air sumur di
Pulan Jawa terindikasi mengandung bakteri
Coleforme. Jumlah sampel yang memiliki
indeks MPN <50 MPN/100 ml yaitu
sebanyak 2 dari 20 sampel (berasal dari
Kabupaten Cilacap). Dengan demikian,
persentase air PDAM di Pulau Jawa vang
tercemar Coliform vaim  sebesar  100%.
Adapun persentase kelayakan sebagai air
baku sebesar 10%.

Uji kualitas air sumur di Pulau
Kalimantan dilakukan pada 20 sampel air
dari sumur berbeda. Secbaran sumur
tersebut berada di Kota Banjarbaru. Uji
bakteriologis seluruh sampel dilakukan
dengan metode MPN. Berdasarkan hasil
penelitian, seluruh sampel air sumur di
Pulan Kalimantan terindikasi mengandung
bakteri Coliform. Indek@Bemaran 20 sampel
air tersebut yaitu <50 MPN/100 ml untuk
9 sampel dan >50 MPN /100 m] untuk 11
sampel. Dengan demikian, persentase air
PDAM di Pulau Kalimantan yang tercemar
Coliforme yaitu  sebesar 100%. Adapun

persentase kelayakan sebagai air baku
scbesar 45%.

Berdasarkan hasil pengujian yang
ada, persentase cemaran Colform pada air
sumur dari Pulau Jawa dan Kalimantan
masing-masing scbesar 100%. Perbedaan
vang signifikan terlihat pada persentase
kelayakan air sumur kedua pulan tersebut
sebagai air baku. Persentase kelayakan air
sumur Pulau Kalimantan sebagai air baku
lebih tinggi dibanding pulau Jawa, yaitu
sebesar  45%. Sedangkan persentase
kelayakan air sumur Pulau Jawa sebagai air
baku sebesar 10%.

SUMBER DAN DAMPAK
CEMARAN COLIFORM PADA
AIR BAGI KESEHATAN

Coliforme - merapakan  kelompok
bakteri yang menjadi indikator pencemaran
air. Bakteri golongan Coliform  terbagi
menjadi 2, yaita Coliform fekal dan Coliform
non-fekal. Bakteri golongan Coliforsm fekal
seperti E. /i berasal dari tinja manusia
maupun hewan berdarah panas (Pakpahan
et al,, 2015). Keberadaan bakteri golongan
Colifors fekal pada air menandakan bahwa
air tersebut telah terkontaminasi oleh tinja.
Kondisi demikian memungkinkan
keberadaan  bakteri patogen lainnya
(Kusuma et al, 2015). Produsen utama
bakteri golongan Cafifors fekal umumnya
adalah wilayah yang memiliki banyak sep#c
tank (Bensig et al., 2014). Adapun bakteri
golongan  Coliforme non  fekal sepert
Enterobacter dan  Klebsiella  berasal — dari
tumbuhan dan hewan yang telah mati (Sari
et al., 2019; Pakpahan et al., 2015).

Keberadaan bakteri Caliform dalam
air, khususnya air  minum  dapat
mengganggu keschatan dengan
menimbulkan berbagai penyakit. Menurut
Natalia et al (2014), bakterd Colform non
tekal seperti Enterobacter dan Klebsiella dapat
menyebabkan penyakit saluran
pernapasan. Adapun keberadaan Colform
tekal seperti E. w/ vang betlebihan di
dalam tubuh dapat menyebabkan diare.
Lebih lanjut, E. /i dapat menyebabkan
infeksi jika terlanjur menjalar ke sistem
atau organ tubuh, salah satu contohnya
adalah infeksi saluran kemih atau ISK (Zhu

et al., 1994).
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PERBEDAAN FAKTOR
LINGKUNGAN DI PULAU
JAWA DAN KALIMANTAN
YANG MEMPENGARUHI
KUALITAS AIR

Kualitas air bersih di Indonesia
dipengaruhi  oleh kualitas lingkungan
hidup. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
(IKLH) vang disampaikan dalam Laporan
Kementerian  lingkungan  Hidup dan
Kehutanan  menunjukkan bahwa telah
terjadi permasalahan mengenai air bersth di
Indonesia, baik dari segi kuantitas maupun
kualitas. Penyebab utama dari penurunan
kualitas air bersih di Indonesia adalah
kontaminasi  bakteri  Coliform, — baik
golongan  fekal maupun non fekal
{Kustanto, 2020).

Faktor yang memberi kontribusi
besar dalam pencemaran air oleh bakteri
Coliforze adalah  pertumbuhan  penduduk
(Kustanto, 2020). Permmbuhan penduduk
di suatu wilayah turat diiringi dengan
pembangunan pemukiman yang berarti
meningkatkan jumlah sepic fank di wilayah
tersebut. Keberadaan septic fank merapakan
salah satu upaya dalam pengelolaan limbah
kotoran manusia. Akan tetapi, menurut
Moningka et al (2015) pengelolaan lumpur
tinja menggunakan sepfe fank cenderung
tidak efisien karena efluen mastih
mengandung bakteri patogen. Selain itu,
kondisi septic tank vang tidak kedap air
(sehingga lumpur tinja dapat merembes ke
tanah) serta jarak septdc tank <10 meter
dari sumber air juga dapat menyebabkan
pencemaran (Puspitasari, 2009).

Persebaran penduduk di Pulau
Jawa dan Kalimantan pada tahun 2010
memperlihatkan perbedaan vang
signifikan. Jumlah penduduk di pulau Jawa
vaitu sebesar 136.610.590 jiwa dengan
tingkat persebaran 59,1%. Berbanding
terbalik  dengan pulau  Jawa, jumlah
penduduk di Pulau Kalimantan hanya
scbesar 13.787.831 jiwa dengan tingkat
persebaran 58% atau hanya sekitar 10%
dari total penduduk di Pulau Jawa (Badan
Pusat Stadstk, 2011). Selain jumlah
penduduk, Pulau Jawa juga memegang
jumlah pemukiman yang lebih tinggi
dibandingkan Pulau Kalimantan. Jumlah
pemukiman di Pulau Jawa yaim sebanyak

9.863 yang terdiri dari 8.882 rusunawa dan
981 rumah khusus. Adapun jumlah
pemukiman di Pulau Kalimantan yaim
sebanyak 3.377 di yang terdiri dari 1.801
rusunawa  dan  1.576  rumah khusus
(Kementerian  Pekerjaan  Umum  dan
Perumahan Rakyat, 2017). Menurut Rusli
et al (2009) Pulau Jawa telah mengalami
tekanan penduduk akibat over population
vang berdampak terhadap dmbulnya
defisit ekologi.

Selain  pertumbuhan  penduduk
dan pemukiman, pencemaran air juga
disebabkan oleh keberadaan sampah,
khususnya sampah organik (Sulistiyorini,
2018). Hal tersebut karena sampah organik
mengandung bakteri golongan Colform
non fekal seperti Ewterobacter, Kiebsiella,
Citrobacter, dan  Serratia  (Nurfitrani &
Handayanto, 2017; Sayuti & Hardiant,
2016). Berdasarkan Statistik Lingkungan
Hidup Indonesia tahun 2018, produksi
sampah organik di tahun 2017 untuk Pulau
Jawa dan Kalimantan secara bermrut-turut
sebanyak 20.063,03 m* dan 4.701,26 m?
Produksi sampah organik di Pulan
Kalimantan hanya 23,43% dar Pulau Jawa.
Kondisi  tersebut tentu berpengaruh
terhadap kualitas lingkungan hidup di
kedua pulau tersebut, tidak rterkecuali
kualitas air (Badan Pusat Statistik, 2018).

KESIMPULAN

Persentase pencemaran air oleh
bakteri Coliforms di Pulau Jawa lebih tinggi
dibandingkan Pulau Kalimantan.
Persentase cemaran Coliform: pada  air
minum isi ulang dan air PDAM di Pulau
Jawa secara berturut-turut yaitn 38,63%
dan 66,66% dengan persentase cemaran F.
coli pada air minum isi ulang sebesar
40,42%. Adapun persentase cemaran
Coliform pada air minum isi ulang dan air
PDAM di Pulau Kalimantan secara
berturut-turut yaitu 31,08% dan 33,33%
dengan persentase cemaran E. /i pada air
minum isi ulang sebesar 4,65%. Sedangkan
persentase cemaran Codform pada air sumur
baik di Pulau Jawa maupun Kalimantan
vaira sebesar 100%. Namun, persenrase air
sumur yang memenuhi syarat bakteriologis
air baku di Pulau Kalimantan sebanyak
45%, sedangkan di Pulau Jawa sebesar 0%.
Persentase rata-rata cemaran Coliform pada
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air Pulau Jawa dan Kalimantan berturut-
turut yaitu 61,42% dan 42,26%. Tingginya
persentase cemaran air oleh bakteri
Coliforze di Pulau Jawa dikarenakan Pulau
Jawa  memiliki  keberadaan  sumber
pencemar yvang lebih tinggi. Keberadaan
sumber Coliform dipengaruhi oleh jumlah
penduduk dan perumahan serta produksi
sampah organik.
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Tabel 1. Hasil Uji Kualitas Air Minum Isi Ulang (total Coliform) DAMIU di Pulau

Jawa dan Kalimantan

% sampel positif

Pulau Lokasi DAMIU Caliform
[<ab. Blora (Natalia et al., 2014) 4%
[Kab. Bandung Barat (Khoeriyah & Anies, 2015) 5%
Jawa Kota Bogor (Pratwi, 2007) 7.40%
Kota Malang (Kusmawati & Rahayu, 2019) 100%
[Kabupaten Kudus (Nurlacla & Caesar, 2018) 62,5%
Persentase keseluruhan 38,63%
[Kota Banjarmasin (Kumalasari et al., 2018) 31,25%
[Kab. Hulu Sungai Utara (Rosmiaty et al.,, 2019) 6,66%
Kalimantan | Kota Banjarbaru (Sari, 2016) 84,61%
IKec. Pontianak Utara (Subhiandono et al., 2016) 16,66%
[Kota Samarinda (Puspitasari et al., 2015) 100%
Persentase keseluruhan 31,08%

Tabel 2. Hasil Uji Kualitas Air Minum Isi Ulang (E. colf) DAMIU di Pulau Jawa

b sampel positif

Pulau Lokasi DAMIU i

E. coli

Kota Bogor (Pratiwi, 2007) 3,70%

Jawa Kota Malang (Kusmawat & Rahayu, 2019) 90%0
Persentase keseluruhan 40 ,42%

. Kab. Hulu Sungai Utara (Rosmiaty er al., 2019) 0%
Kalimantan . . ; -

Korta Banjarbaru (Sari, 2016) 15,38%

Persentase keseluruhan 4,65%

Tabel 3. Hasil Uji Kualitas Air dari Beberapa PDAM di Pulau Jawa dan Kalimantan

Pulau

Lokasi PDAM
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% sampel

%o kelayakan sampel

positif Coliform sebagai air baku
Kora Surabaya (Hermiyanti &
. : 100% 100%

Wulandari, 2018) ' '
Jawa Kab. Kebumen (Fauziah & IW, 0% 100%

2018)

Kot Ba Basri &

Kota ~ Batu  (Basrl 100% 100%

Karnaningroem, 2013)

Persentase keseluruhan 66,66% 100%
Kota Banjarmasin (Nihayah et al, 0% 100%
2019y

Kalimantan | Kota Banjarbaru (Sari et al., 2018) 100% 0%
Kab. Hulu Sungai Utara (Rifani et 0% 100%
al,, 2016)
Persentase keseluruhan 33,33% 66,66%

Tabel 4. Hasil Uji Kualitas Air dari Beberapa Sumur di Pulau Jawa dan Kalimantan

Yo sa |
‘ ’ ﬂr,n,Pe %o kelayakan sampel
Pulau Lokasi Sumur positif 1 o bal
Colform sebagai air baku
Kota Solo (Astuti, 2015) 100% 0%
Jawa Kab. Cilacap (Sasongko et al., 2014) 100% 33,33%
Kec. Tembalang (Patricia et al., 2016) 100% 0%
Persentase keseluruhan 100% 10%
Kalimantan Kota Banjarbaru (Anisyah et al, 100% 45%
2013)
Persentase keseluruhan 100% 45%
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